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ABSTRAK 

 
Judul : Penanaman Sikap Dermawan Melalui Kegiatan 

Sedekah Bagi Siswa Kelas VIII MTs Ihyaul Ulum 

Wedarijaksa Pati 

Penulis    : Nihriyatin Ulya 

NIM    : 1803016184 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

kegiatan sedekah rutin di MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa terhadap 

pembentukan sikap dermawan dalam diri siswa, begitu pula faktor-faktor 

yang menjadi pendukung serta penghambat dalam kegiatan tersebut. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data diperoleh melalui 

wawancara dengan beberapa pihak, seperti guru, siswa, dan guru 

penanggung jawab kegiatan sedekah. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, display data dan verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penanaman sikap dermawan di MTs 

Ihyaul Ulum Wedarijaksa dilakukan dengan pemberian contoh yang baik 

dari guru akan pelaksanaan sedekah dalam bentuk materi maupun non 

materi, serta melalui pemberian pengalaman secara langsung pada para 

siswa, dengan  melibatkan mereka dalam kegiatan-kegiatan penyaluran 

dana hasil kegiatan sedekah rutin. Selain itu, terdapat faktor yang menjadi 

pendukung pelaksanaan kegiatan sedekah tersebut, yaitu dukungan 

langsung dari yayasan terkait, para wali murid, serta pemahaman siswa 

akan manfaat sedekah. Adapun yang menjadi faktor penghambat bagi 

kegiatan tersebut adalah timbulnya rasa bosan serta kurangnya 

pengetahuan beberapa siswa akan pentingnya sedekah. 

 

Kata Kunci: Kegiatan Sedekah, Pembiasaan Sedekah, Sikap Dermawan  
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MOTTO 

 

 عَفُ لََمُْ وَلََمُْ أَجْرٌ كَريٌِْ تِ وَأقَْرِضُ اَلله قَ رْضًا حَسَنًا يُض  إِنَّ الْمُصَّدِّقِيَْْ وَالْمُصَّدِّق  

“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 

perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya 

akan dilipat gandakan (balasannya) kepada mereka, dan bagi mereka 

pahala yang mulia.” (Q.S Al-Hadid: 18)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan bermasyarakat, tentunya tidak terlepas dari adanya 

interaksi sosial antar manusia. Interaksi sosial sendiri merupakan salah 

satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia, yang dapat 

menggambarkan keadaan hubungan timbal balik antar individu maupun 

kelompok dalam suatu masyarakat. Salah satu bentuk interaksi sosial 

yang sering dilakukan oleh masyarakat Indonesia serta mempunyai nilai 

positif dan memiliki dampak yang luas adalah kegiatan sedekah.  

Sedekah sendiri merupakan suatu pemberian oleh seseorang pada 

orang lain yang berhak menerima, yang dilakukan secara ikhlas dan 

disertai pahala dari Allah SWT.
1
 Adapun jenis-jenis sedekah dapat 

berbentuk materi, non materi dan sedekah jariyah. Sedekah tidak hanya 

menunjukkan salah satu bentuk kepedulian terhadap sesama, akan tetapi 

juga dapat menjadi sarana untuk mempererat hubungan sosial, 

meningkatkan rasa empati, serta membangun solidaritas dalam 

masyarakat.
2
 

Di sisi lain, sedekah juga merupakan salah satu bentuk kebaikan 

yang memiliki nilai sosial serta nilai spiritual yang tinggi. Dengan 

memberikan sebagian harta atau rezeki kepada orang-orang yang 

membutuhkan, seseorang tidak hanya menunjukkan sekadar kepedulian, 

                                                           
1
 Yuyun Yunita, “Konsep Sedekah Dalam Islam”, Al-Mumtaz: Jurnal 

Pendidikan dan Sosial Keagamaan, Vol. 1, No. 1, 2022, hlm. 61. 
2
 Agus Hermanto, Manajemen Ziswaf Zakat, Infaq, Sedekah, dan 

Wakaf, (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2023), hlm. 2. 
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tetapi juga dapat merupakan bentuk syukur atas nikmat yang telah 

diberikan oleh Tuhan padanya.
3
 Dan sedekah tidak terbatas hanya berupa 

materi, tetapi dapat pula berupa tenaga, ilmu, bahkan senyuman yang 

tulus.
4
 

Sebagai bagian dari masyarakat, para siswa di lingkungan sekolah 

menjadi seringkali diajarkan untuk melakukan sedekah. Dalam 

lingkungan sekolah, kegiatan sedekah dapat menjadi sarana pembelajaran 

karakter yang nyata, sebab melalui kebiasaan berbagi, siswa akan 

memahami pentingnya tolong-menolong serta kebersamaan dalam 

kehidupan bermasyarakat.
5
 Selain itu bagi siswa, kebiasaan bersedekah 

tidak hanya membantu mereka untuk berbagi dengan sesama, tetapi juga 

dapat menumbuhkan sikap dermawan yang akan menjadi karakter positif 

dalam kehidupan mereka, sebab sikap dermawan merupakan nilai luhur 

yang perlu ditanamkan sejak dini dalam kehidupan siswa.
6
 

Sikap dermawan merupakan sikap positif yang menggambarkan 

bagaimana kepedulian dan keikhlasan seseorang dalam membantu 

                                                           
3
 Anggar Sihwati dan Marlina, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Yang 

Terkandung Pada Novel Dalam Mihrab Cinta (Karya) Habiburrahman El-

Shirazy”, Al-I’tibar: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, Februari 2020, hlm. 

21. 
4
 Salsa Nelisa, dkk., “Analisis Peran Sedekah Sebagai Metode Dalam 

Meningkatkan Pengimplementasian Sistem Ekonomi Syariah di Masyarakat”, 

Jurnal Mahasiswa Akuntansi, Vol. 2, No. 2, September 2023, hlm. 204. 
5
 Septiawan Aji Saksono dan Nurhadji Nugraha, “Analisis Program 

Jum’at Sedekah Sebagai Sarana Penanaman Karakter Kesadaran Sosial Siswa 

SMP”, Prosiding Magister Pendidikan IPS, Vol. 1, Agustus 2024, hlm. 34.  
6
 Nurul Hidayah, dkk., “Peningkatan Sikap Dermawan Melalui 

Kegiatan Sedekah Harian di MI Hidayatut Thowalib”, EduSpirit: Jurnal 

Pendidikan Kolaboratif, Vol. 1, No. 2, Juli 2024, hlm. 489. 
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sesamanya.
7
 Dimana seseorang yang dermawan tidak hanya rela berbagi 

materi, tetapi juga waktu, tenaga, dan perhatian untuk orang lain tanpa 

mengharapkan imbalan. Sikap ini merupakan cerminan dari rasa empati 

dan tanggungjawab sosial yang tinggi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Menanamkan sikap dermawan sejak dini juga sangat penting karena 

dapat membentuk karakter yang peduli dan penuh kasih sayang. Dalam 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat, nilai kedermawanan 

dapat diajarkan melalui berbagai kegiatan, seperti berbagi dengan teman, 

membantu orang yang kesulitan, atau terlibat dalam kegiatan sosial. 

Dengan demikian, sikap dermawan tidak hanya bermanfaat bagi 

penerima, tetapi juga bagi pemberinya, karena dapat menumbuhkan rasa 

bahagia, ketenangan hati, dan keberkahan dalam hidup.
8
 

MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa adalah salah satu instansi pendidikan 

yang sering mengajak para siswanya untuk melakukan kegiatan sedekah, 

baik dalam bentuk materi maupun non materi. Untuk bentuk sedekah 

materi yang dilakukan, dapat diberikan untuk membantu masyarakat di 

luar madrasah yang tertimpa musibah atau membutuhkan bantuan, begitu 

juga ditujukan untuk menunjukkan kepedulian terhadap sesama warga 

madrasah yang mungkin juga sedang mengalami kesukaran. Adapun 

bentuk sedekah non materi yang diajarkan diantaranya adalah saling 

                                                           
7
 Rima Yuni Saputri dan Joni Putra, “Interaksi Edukatif Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Membangun Sikap Kesalehan Sosial 

Peserta Didik Di Sekolah Menengah Atas”, Potensia: Jurnal Kependidikan 

Islam, Vol. 8, No. 1, Juni 2022, hlm. 130. 
8
 Muharrina Harahap, “Penguatan Nilai Karakter Dalam Cerita Anak 

“Little Abid Balita Cerdas & Saleh” Karya Tim Cordoba Kids”, Diglosia: Jurnal 

Kajian Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya, Vol. 5, No. 1, 2022, hlm. 228. 
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menyapa dengan senyuman yang tulus kepada teman maupun sesama 

siswa. Kegiatan sedekah ini diharapkan dapat membantu menanamkan 

sikap positif, khususnya sikap dermawan dalam diri siswa, terlebih untuk 

para siswa kelas VIII, yang mana sudah belajar mengenai materi sedekah. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil penelitian dengan 

judul: “Penanaman Sikap Dermawan Melalui kegiatan Sedekah Bagi 

Siswa Kelas VIII MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa Pati”. Dengan harapan, 

peneliti dapat mengetahui apa saja factor pendukung maupun 

penghambat dalam penanaman sikap dermawan dalam diri siswa, 

khususnya bagi siswa kelas VIII yang mempelajari materi sedekah pada 

pelajaran Fiqih. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penanaman sikap dermawan melalui kegiatan 

sedekah bagi siswa kelas VIII MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa 

Pati? 

2. Apa saja faktor yang mendukung  penanaman sikap dermawan 

melalui kegiatan sedekah bagi siswa kelas VIII MTs Ihyaul 

Ulum Wedarijaksa Pati? 

3. Apa saja faktor yang menghambat  penanaman sikap dermawan 

melalui kegiatan sedekah bagi siswa kelas VIII MTs Ihyaul 

Ulum Wedarijaksa Pati? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ada, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Guna mengetahui penanaman sikap dermawan melalui kegiatan 

sedekah bagi siswa kelas VIII MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa 

Pati. 

2. Guna mengetahui faktor-faktor yang mendukung  penanaman 

sikap dermawan melalui kegiatan sedekah bagi siswa kelas VIII 

MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa Pati. 

3. Guna mengetahui faktor-faktor yang menghambat  penanaman 

sikap dermawan melalui kegiatan sedekah bagi siswa kelas VIII 

MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa Pati. 

Selain tujuan, peneliti juga berharap jika penelitian ini memiliki 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

memberikan tambahan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan 

akan implementasi penanaman sikap dermawan dalam diri 

siswa dengan mengaitkannya dengan materi pembelajaran 

sedekah yang sudah dipelajari sebelumnya oleh siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

memberikan manfaat baik bagi peneliti sendiri, pendidik, dan 

peserta didik. 
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a. Bagi Tenaga Pendidik 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

gambaran sejauh mana peran penanaman sikap dermawan 

melalui kegiatan sedekah bagi peserta didik. 

b. Bagi peserta didik 

Dengan adanya penelitian ini, peserta didik sebagai 

objek penelitian diharapkan mendapat tambahan 

pengetahuan akan pentingnya sedekah dalam menanamkan 

sikap dermawan dalam diri mereka. 

c. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

menambah pengetahuan serta pengalaman peneliti akan 

penanaman sikap dermawan melalui kegiatan sedekah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Sikap Dermawan 

Pada bagian ini, akan dibahas mengenai pengertian sikap 

dermawan, urgensi sikap dermawan, serta ciri-ciri orang dermawan. 

a. Pengertian Sikap Dermawan  

Sebelum membahas tentang pengertian dari dermawan, 

terlebih dahulu akan dibahas sekilas mengenai pengertian dari 

kata sikap. Sikap secara istilah bahasa Inggris disebut dengan 

kata attitude. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

sikap diartikan sebagai perbuatan dan sebagainya yang 

didasarkan pada pendirian ataupun keyakinan. Sikap sendiri 

menurut Schwartz, merupakan bentuk keyakinan yang 

diinterpretasikan sebagai suatu langkah yang dilakukan terhadap 

objek yang dikehendaki. Adapun sikap berdasarkan pendapat 

Sifudin Azwar, merupakan satu diantara ciri-ciri manusia yang 

diakibatkan oleh keberadaan rangsangan guna menetapkan suatu 

tindakan. Sedangkan sikap menurut penggambaran psikologi 

sosial, digambarkan sebagai penilaian positif atau negatif dari 

suatu reaksi terhadap objek, orang, atau aspek yang lainnya.
9
  

Dan secara umum, sikap diartikan sebagai bentuk pikiran, 

perasaan, serta kecenderungan seseorang yang hampir bersifat 

                                                           
9
 Halisa Fitri dan Eka Setiawati, “Menumbuhkan Sikap Dermawan Pada 

Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Makan Bersama”, JPP (Jurnal Pendidikan 

dan Pengajaran) Setia Budhi, Vol. 9, No. 1, 2024, hlm. 41.  
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permanen akan berbagai aspek tertentu dalam kehidupannya.
10

 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian dari sikap 

yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwasanya sikap 

merupakan suatu tindakan yang diyakini sebagai bentuk respon 

terhadap sesuatu yang diinginkan. 

Selanjutnya, pengertian dari kedermawanan atau sikap 

dermawan berasal dari bahasa Yunani, yakni Filantropi yang 

terdiri dari dua kata, yaitu Philein dan Antrophos. Kata Philein 

berarti cinta, sedangkan kata Antrophos berarti manusia. Jadi, arti 

kedermawanan merupakan manusia yang mempunyai rasa cinta 

terhadap manusia lainnya.
11

 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), dermawan memiliki pengertian sebagai 

pemurah hati atau orang yang suka bederma (bersedekah, 

beramal). Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan 

bahwa kedermawanan merupakan karakter yang menggambarkan 

kebaikan serta kemurahan hati seseorang terhadap sesama, begitu 

pula upaya tolong menolong yang bertujuan untuk meringankan 

beban dan memberikan kebahagiaan pada orang lain dengan cara 

                                                           
10

 Nindy Agrecia S. Fakhruddin, dkk., “Analisis Semiotika Pesan Moral 

Sikap Dermawan Dalam Film A Man Called Ahok”, Acta Diurna Komunikasi, 

Vol. 8, No. 2, 2019. 
11

 Indah Rachmawati dan Al-Qudus Noviandri Eko Sucipto Dwijo, 

“Pembiasaan Piring Berbagi Untuk Mengembangkan Sikap Dermawan Anak 

Usia Dini Di KB RA Perwanida”, Proceedings Of Annual Islamic Conference 

For Learning And Management, Vo. 1, 2024, hlm. 363. 
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memberi atau menginfakkan harta yang dimilikinya dengan 

perasaan ikhlas dan rela berkorban di jalan Allah.
12

 

Sikap dermawan juga dimaknai sebagai pemberian sebagian 

harta yang dimiliki guna kepentingan orang lain tanpa adanya 

keterpaksaan dalam diri sang pemberi.
13

 Dalam pengertian lain, 

sikap dermawan diartikan sebagai pemberian harta benda kepada 

orang lain dengan harapan mendapatkan ridho Allah SWT.
14

 

Adapun menurut pendapat lainnya, dinyatakan bahwa 

kedermawanan merupakan bentuk kebaikan hati seseorang 

terhadap orang lain dengan memberikan hartanya tanpa diminta.
15

 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai sikap dan dermawan 

tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwasanya sikap dermawan 

merupakan pemberian derma oleh seseorang untuk kepentingan 

orang lainnya tanpa adanya keterpaksaan maupun diminta. 

b. Urgensi Sikap Dermawan  

Islam merupakan agama yang paling sempurna. Selain 

mengatur hubungan manusia dengan Allah, Islam juga mengatur 

                                                           
12

 Fifi Nofiaturrahmah, “Penanaman Karakter Dermawan Melalui 

Sedekah”, Ziswaf, Vol. 4, No. 2, Desember 2017, hlm. 318. 
13

 Tutia Ananda Putri, dkk., “Nilai-nilai Akhlak Dalam Kepribadian 

Khalifah Umar bin Khattab Pada Materi Akidah Akhlak dan Penerapannya”, 
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hubungan manusia dengan sesama manusia lainnya, yang harus 

dijalankan dengan benar, baik, serta seimbang. Diantara hal yang 

diajarkan oleh agama Islam kepada manusia adalah anjuran 

bersikap dermawan kepada sesamanya. 

Anjuran tersebut bertujuan agar umat Islam dapat 

mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan kepadanya, 

mempunyai rasa sosial yang tinggi, serta membersihkan jiwanya 

dari hal-hal yang mungkar.
16

 Tujuan lain dari anjuran sikap 

dermawan adalah juga agar manusia hidup sederhana dan tidak 

menghabiskan hartanya untuk berfoya-foya semata, melainkan 

mereka juga mau menyalurkan harta tersebut di jalan Allah demi 

memperoleh ridho-Nya.
17

  

Dalam Islam, kedermawanan merupakan prinsip yang 

penting karena menunjukkan kepedulian terhadap golongan yang 

membutuhkan, selain itu, kedermawanan didasarkan pada prinsip 

bahwa segala hal yang ada di bumi ini adalah milik Allah, dan 

manusia hanya diamanahkan sebagai pemegang semua kekayaan 

itu. Allah mengaruniakan harta tersebut agar manusia bersyukur 

dan mau membantu sesamanya dengan beramal. Sikap dermawan 

ini juga sudah dicontohkan oleh sahabat-sahabat nabi yang rela 
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mendermakan atau berjihad dengan harta yang mereka miliki 

demi menegakkan Islam.
18

 

Tidak hanya itu, sebagai bentuk perhatian terhadap sesama, 

kedermawanan membantu mewujudkan hubungan sosial yang 

kuat dan saling mendukung, yang kelak akan memperkuat 

kesatuan sosial dalam kelompok. Sebab saat orang-orang 

melakukan sikap dermawan, hal tersebut menandakan bahwa 

mereka tidak hanya memberikan pertolongan pada yang 

membutuhkan, melainkan mereka juga membangun budaya 

gotong royong serta solidaritas, yang menjadikan masyarakat 

lebih inklusif dan mampu mengatasi permasalahan sosial seperti 

ketidaksetaraan dan kemiskinan.  

Adanya sikap dermawan juga turut andil dalam 

kesejahteraan mental serta emosional, baik bagi si pemberi 

maupun penerima. Kedermawanan dapat memberikan kepuasan 

dan kebahagiaan, meningkatkan rasa saling percaya, dan 

mengurangi konflik serta sikap egois dalam masyarakat. Oleh 

sebab itu, kedermawanan mempunyai peran besar dalam 

menciptakan masyarakat yang damai, peduli, dan harmonis.
19

 

Pernyataan tersebut tentunya sejalan dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa sikap dermawan ini mencakup dua aspek 
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perkembangan, yaitu aspek perkembangan agama dan moral, 

serta aspek perkembangan sosial emosional.  

Adapun aspek perkembangan agama dan moral berkaitan 

dengan ajaran baik buruknya perbuatan atau akhlak, sementara 

aspek perkembangan sosial emosional berhubungan dengan 

kemampuan memahami dan merasakan perasaan yang terlihat 

dari perubahan tingkah laku dan fisik, serta motivasi untuk 

membantu orang lain.
20

  

Anjuran bersikap dermawan ini pun terdapat dalam beberapa 

hadits diantaranya:  

1. Hadits Nabi yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari nomor 

2910 yang berbunyi: 

ثَ نَا عَبْدَانُ أَخْبَ رَنَ وَ   عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّبَ يِْ  عَبْدُ اللََِّّ أَخْبَ رَنَ يوُنُسُ عَنْ الزُّىْريِ حَدَّ
وَسَعِيدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ أنََّ حَكِيمَ بْنَ حِزاَمِ رَضِيَ اللََُّّ عَنْوُ قاَلَ سَألَْتُ رَسُولَ اِلله 

أَعْطاَنِ ثَُُّ سَألَْتُوُ فأََعْطاَنِ ثَُُّ سَألَْتُوُ فَأَعْطاَنِ ثَُُّ قاَلَ يََ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ 
حَكِيمُ إِنَّ ىَذَا الْمَالَ خَضِرَةٌ حُلْوَةً فَمَنْ أَخَذَهُ بِسَحَاوَةِ نَ فْسٍ بوُركَِ لَوُ فِيوِ وَمَنْ 

رٌ مِنَ أَخَذَهُ بِِِشْراَفِ نَ فْسٍ لََْ يُ بَارَكْ لَوُ فِيوِ كَالَّ  ذِي يََْكُلُ وَلََ يَشْبَعُ الْيَدُ الْعُلْيَا خَي ْ
الْيَدِ السُّفْلَى قاَلَ حَكِيمٌ فَ قُلْتُ يََ رَسُولَ اللََِّّ وَالَّذِي بَ عَثَكَ بِِلَْْقِّ لَ أرَْزَأَ أَحَدًا 

نْ يَا فَكَانَ أبَوُ بَكْرٍ رَضِيَ اللََُّّ عَنْ  ئًا حَتََّّ أفُاَرقَِ الدُّ وُ يدَْعُو حَكِيمًا إِلََ بَ عْدَكَ شَي ْ
لَ الْعَطاَءِ فَ يَأْبََ أنَْ يَ قْبَ لَوُ مِنْوُ ثَُُّ إِنَّ عُمَرَ رَضِيَ اللََُّّ عَنْوُ دَعَاهُ ليُِ عْطِيَوُ فأََبََ أنَْ يَ قْبَ 

ئًا فَ قَالَ عُمَرُ إِنِِّ أَشْهِدكُُمْ يََ مَعْشَرَ الْمُسْلِمِيَْ عَلَى حكيم أنِِّ أعَْرِضْ   مِنْوُ شَي ْ
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عَلَيْوِ حَقَّوُ مِنْ ىَذَا الْقَيْءِ فَ يَأْبََ أنَْ يََْخُذَهُ فَ لَمْ يَ رْزاَ حَكِيمٌ أَحَدًا مِنَ النَّاسِ بَ عْدَ 
 َ ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ حَتََّّ تُ وَفِّ  رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

Dan telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah 

mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan 

kepada kami Yunus dari Az Zuhriy dari 'Urwah bin Az Zubair 

dan Sa'id bin Al Musayyab bahwa Hakim bin Hizam ra, 

berkata: "Aku pernah meminta sesuatu kepada Rasulullah 

SAW, lalu beliau memberiku. Kemudian aku meminta lagi, 

maka Beliau pun memberiku kembali. Kemudian aku 

meminta lagi, maka Beliu pun masih memberiku lagi seraya 

bersabda: "Wahai Hakim, sesungguhnya harta itu hijau lagi 

manis. Barangsiapa yang mencarinya untuk kedermawanan 

dirinya maka harta itu akan memberkahinya. Namun 

barangsiapa yang mencarinya untuk keserakahan, harta itu 

tidak akan memberkahinya, seperti orang yang makan namun 

tidak kenyang. Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan 

yang di bawah." Hakim berkata: "Lalu aku berkata, (kepada 

beliau): "Wahai Rasulullah, demi Zat yang telah mengutusmu 

dengan benar, aku tidak akan mengurangi hak seorangpun 

(yang meminta) setelah engkau hingga aku meninggalkan 

dunia ini". Suatu saat Abu Bakar pernah memanggil Hakim 

untuk diberikan sesuatu agar dia datang dan menerima 

pemberiannya. Kemudian Umar ra juga pernah memanggil 

Hakim untuk memberikan sesuatu namun Hakim tidak 

memenuhinya. Maka Umar ra berkata: "Aku bersaksi kepada 

kalian, wahai kaum Muslimin, tentang Hakim. Sungguh aku 

pernah menawarkan kepadanya haknya dari harta faï (harta 

musuh tanpa peperangan) ini agar dia datang dan 

mengambilnya. Sungguh Hakim tidak pernah mengurangi hak 

seorangpun setelah Rasulullah SAW hingga dia wafat."
21
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2. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi yang berbunyi: 

السَّخِيُّ قَريِبٌ مِنْ اللََِّّ قَريِبٌ مِنَ الْْنََّةِ قَريِبٌ مِنَ النَّاسِ بعَِيدٌ مِنْ النَّارِ وَالْبَخِيلُ 
بعَِيدٌ مِنَ اللََِّّ بعَِيدٌ مِنَ الْْنََّةِ بعَِيدٌ مِنَ النَّاسِ قَريِبٌ مِنَ النَّارِ وَلَْاَىِلُ سَخِيٌّ أَحَبُّ 

 نْ عَالٍَِ بََِيلٍ إِلَ اِلله عَزَّ وَجَلَّ مِ 
Orang yang dermawan (al-sakhi) itu dekat dengan Allah, 

dekat dengan surga, dekat dengan manusia, dan jauh dari 

neraka. Sedangkan orang yang pelit (al-bakhil) itu jauh dari 

Allah, jauh dari surga, jauh dari manusia, dan dekat dengan 

neraka. Orang bodoh yang dermawan lebih dicintai Allah 

ketimbang ahli ibadah yang pelit.(HR. Tirmidzi)
22

 

Semua pernyataan serta kedua hadits di atas tentunya cukup 

menunjukkan alasan pentingnya sikap dermawan, sebab sikap 

dermawan dapat dijadikan sebagai pembentukan karakter positif 

dalam diri seseorang. 

c. Ciri-ciri dan Cara Menumbuhkan Sikap Dermawan  

Orang yang mempunyai sifat dermawan, memiliki beberapa 

ciri-ciri yang dapat dikenali, diantaranya: 

1. Selalu menyayangi siapapun 

2. Rela berkorban untuk membantu sesame 

3. Tidak sombong saat dirinya mempunyai harta yang 

melimpah 

4. Selalu menggunakan hartanya untuk kebaikan 

5. Mendahulukan kepentingan umum
23
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Selain ciri-ciri di atas, disebutkan bahwa ciri-ciri khusus 

lainnya yang melekat pada seseorang yang bersikap dermawan 

adalah sebagai berikut: 

1. Adanya rasa peduli terhadap sesama 

2. Adanya rasa cinta ke sesama makhluk Allah 

3. Tidak merasa terpaksa dalam membantu orang yang sedang 

membutuhkan, baik membantu secara materi maupun non 

materi  

4. Kesadaran akan cinta dan kasih sayang terhadap sesama, 

begitu pula karena kewajiban agama
24

 

Menurut Arif Rahman Hakim, untuk menumbuhkan sikap 

dermawan, khususnya untuk peserta didik sebagai generasi 

penerus bangsa ini, terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan 

oleh guru maupun orang tua, yaitu:
25

 

1. Pemberian contoh yang baik: Dalam hal ini, guru harus 

memberikan contoh yang baik untuk peserta didik dengan 

memperlihatkan sikap dermawan dalam kehidupan sehari-

hari. Contohnya adalah dengan memberikan sumbangan 

kepada orang yang membutuhkan, atau membantu teman 

yang kesusahan.   

2. Pemberian pengalaman secara langsung: Guru bisa 

memberikan pengalaman secara langsung untuk peserta 

didik akan bagaimana perasaan bahagia dan terpuaskan 
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ketika memberikan bantuan kepada orang lain, seperti 

melibatkan mereka dalam kegiatan sosial semacam donasi 

atau membantu masyarakat setempat.  

3. Mengajarkan nilai-nilai kedermawanan: Dalam hal ini, guru 

bisa mengajarkan nilai-nilai kedermawanan baik melalui 

cerita, pembelajaran sosial, maupun diskusi kelas. Hal 

tersebut dapat membantu peserta didik mengerti akan 

pentingnya pemberian terhadap orang lain, dan mereka juga 

akan mengerti bahwa mereka dapat mempengaruhi orang 

lain dengan kebaikan mereka.  

4. Menghargai sikap dermawan: Dalam hal ini, guru harus 

menunjukkan  penghargaan dan memberikan apresiasi untuk 

peserta didik yang memperlihatkan sikap dermawan, sebab 

hal tersebut dapat memberikan dorongan serta motivasi 

kepada peserta didik agar terus memperlihatkan sikap 

dermawan. 

5. Melibatkan orang tua: Guru dapat melibatkan orang tua 

dalam membangun sikap dermawan pada anak-anak, sebab 

orang tua dapat membantu memotivasi anak-anak mereka 

agar mau berbagi dengan orang lain, serta memberikan 

contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
26
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2. Sedekah 

Pada bagian ini, akan dibahas mengenai beberapa hal terkait 

sedekah, seperti pengertian sedekah, hukum dan rukun sedekah, 

adab-adab sedekah, dan hikmah sedekah. 

a. Pengertian sedekah  

Kata sedekah secara etimologi berasal dari bahasa Arab  َقَ دَ ص  

yang memiliki arti benar, sehingga orang yang bersedekah 

merupakan orang yang benar keimanannya.
27

 Sedangkan sedekah 

secara terminologi, dimaknai sebagai suatu pemberian oleh 

seseorang pada orang lain yang berhak menerima, yang 

dilakukan secara ikhlas dan disertai pahala dari Allah SWT. Saat 

awal perkembangan Islam, sedekah dimaknai sebagai suatu 

bentuk pemberian yang disunnahkan. Akan tetapi, setelah 

disyariatkannya kewajiban zakat dalam Al Qur'an dengan 

menyebutkan kata shadaqah, maka kemudian shadaqah memiliki 

dua makna. Yang pertama, shadaqah tathawwu' atau sunnah 

yang berarti sedekah, dan yang kedua shadaqah wajib yang 

berarti zakat.
28

 

Bahkan di dalam sumber lain, disebutkan bahwa istilah 

sedekah berkisar pada 3 pengertian berikut: 
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1. Sedekah merupakan suatu bentuk pemberian harta untuk 

orang-orang fakir, orang yang membutuhkan, maupun pihak-

pihak lain yang berhak menerima sedekah tanpa diiringi 

imbalan. Sedekah seperti ini hukumnya adalah sunnah, bukan 

wajib. Para fuqaha' memakai istilah shadaqah tathawwu' atau 

as shadaqah an nafilah untuk membedakannya dengan zakat 

yang memiliki hukum wajib, sedangkan untuk zakat, 

digunakan istilah as shadaqah al mafrudhah 

2. Sedekah serupa dengan zakat. Ini merupakan arti kedua dari 

kata sedekah, karena dalam nash-nash syara', terdapat kata 

sedekah yang dimaknai sebagai zakat. 

3. Sedekah merupakan sesuatu yang ma'ruf (benar secara syara'). 

Pengertian ini didasarkan pada hadits shahih yang 

diriwayatkan oleh imam Muslim, bahwa Nabi SAW bersabda: 

ةٌ قَ دَ صَ  فٍ وْ رُ عْ مَ  لُّ كُ   yang artinya: "setiap kebajikan adalah 

sedekah." Arti sedekah yang luas ini adalah yang dimaksud 

oleh imam Al-Jurjani dalam kitabnya At Ta'rifat, dimana 

beliau mengartikan bahwa sedekah merupakan seluruh 

pemberian yang dengannya kita mengharapkan pahala dari 

Allah SWT. Pemberian yang dimaksud bisa berupa harta 

maupun sikap atau perbuatan yang baik.
29

 

Dalam Islam, sedekah juga didefinisikan sebagai suatu 

bentuk pemberian oleh orang muslim pada muslim lainnya yang 
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tidak terbatas waktu atau jumlah tertentu, begitu pula pemberian 

yang diberikan oleh seseorang sebagai bentuk kebajikan yang 

mengharapkan ridho dan pahala dari Allah SWT.
30

 Dalam 

pengertian lain, sedekah diartikan sama dengan infaq, termasuk 

di dalamnya hukum dan ketentuan yang berlaku, hanya saja jika 

infaq terbatas dalam bentuk materi, sementara sedekah memiliki 

arti yang lebih luas dibandingkan dengan infaq, dimana dalam 

sedekah pemberian dapat berupa materi maupun non materi.
31

 

Dari beberapa pengertian mengenai sedekah di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwasanya sedekah merupakan bentuk 

pemberian materiil maupun non materiil yang diberikan oleh 

seseorang secara sukarela dan hanya mengharap ridho ataupun 

pahala dari Allah SWT. 

b. Hukum, Syarat, dan Rukun Sedekah  

Dalam Islam, hukum sedekah pada umumnya adalah sunnah 

muakkadah, yang artinya sangat dianjurkan untuk dilakukan. 

Akan tetapi dalam kondisi tertentu, hukum sedekah dapat 

berubah menjadi wajib, seperti ketika seseorang bertemu dengan 

orang yang dalam keadaan kelaparan yang mungkin 

membahayakan keselamatannya, maka sedekah untuk orang yang 

kelaparan tersebut menjadi wajib. Begitu pula sedekah juga bisa 

menjadi haram jika orang yang memberi sedekah mengetahui 
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bahwa orang yang diberi akan menggunakan barang yang 

disedekahkan untuk tujuan maksiat. Oleh sebab itu, 

mempertimbangkan keadaan dan niat saat akan bersedekah 

menjadi sangat penting, sebab dalam kondisi tertentu, sedekah 

dapat menjadi suatu kewajiban yang mendesak, atau bahkan 

menjadi hal yang tidak dibenarkan.
32

 

Selanjutnya, sebelum seseorang memberikan atau menerima 

sedekah, terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu: 

1. Syarat untuk orang yang memberikan adalah orang tersebut 

adalah orang yang memiliki barang yang akan diberikan, serta 

memiliki hak untuk mentasharrufkannya (mengedarkan) 

2. Syarat untuk orang yang diberi adalah orang tersebut adalah 

orang yang berhak memiliki. Maka tidak sah memberikan 

sedekah kepada anak yang masih berada dalam kandungan 

ibunya, begitu pula untuk binatang, sebab keduanya tidak 

berhak memiliki  

3. Adanya ijab dan qabul. Ijab adalah pernyataan pemberian 

oleh orang yang memberi, sementara qabul adalah pernyataan 

penerimaan oleh orang yang menerima pemberian  

4. Syarat untuk barang yang diberikan adalah barang tersebut 

dapat dijual
33
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Selain adanya syarat yang harus dipenuhi, sedekah juga 

memiliki beberapa rukun, yaitu: 

1. Adanya mutashaddiqin (kelembagaan sosial Islam yang 

melaksanakan sedekah) 

2. Adanya mutashaddiqin bihi (materi yang disedekahkan) 

3. Adanya mutashaddiqin 'alaih (kelembagaan sosial yang 

menjadi wadah untuk pendistribusian materi sedekah) 

4. Adanya akad sedekah
34

 

c. Jenis-jenis Sedekah 

Dalam ajaran agama Islam, sedekah terbagi menjadi 

beberapa jenis, yaitu: 

1. Sedekah Materi 

Sedekah materi merupakan sedekah yang berupa 

memberikan barang-barang yang dimiliki pada orang lain. Hal 

ini sangat dianjurkan oleh Rasulullah, sebab seseorang yang 

melakukan sedekah materi akan mendapatkan pahala puasa 

seperti orang yang berpuasa. 

2. Sedekah Non Materi 

Sedekah non materi merupakan sedekah yang dilakukan 

seseorang tanpa mengeluarkan materi, akan tetapi dapat 

berupa tenaga, pikiran, nasihat atau sekadar senyum tulus 

kepada sesama. 

 

 

                                                           
34

 Harjoni, Mengenal Lebih Dekat Manajemen Zakat, …,  hlm. 101. 



22 
 

3. Sedekah Jariyah 

Sedekah jariyah merupakan sedekah dimana pahalanya 

terus mengalir meskipun orang yang bersedekah telah 

meninggal dunia, sebab barang yang disedekahkan masih 

terus dimanfaatkan.
35

 

d. Adab-adab Sedekah  

Terdapat beberapa adab dalam pemberian sedekah, yaitu: 

1. Ikhlas dalam melakukan sedekah  

Saat bersedekah, seseorang harus mengikhlaskan niat 

hanya karena Allah semata, sebab jika orang tersebut tidak 

ikhlas dalam bersedekah, maka pahalanya akan batal.  

2. Mempelajari kewajiban-kewajiban dalam bersedekah 

Seorang muslim yang akan bersedekah harus 

mempelajari kewajiban bersedekah, agar tidak memberikan 

harta yang tidak wajib dikeluarkan zakatnya atau 

memberikannya pada orang yang tidak berhak menerima.
36

  

3. Tidak menunda-nunda sedekah wajib 

Seorang muslim tidak boleh menunda-nunda sedekah 

wajib tanpa adanya udzur. 

4. Mendahulukan sedekah wajib daripada sedekah sunnah 

Seorang muslim harus mengeluarkan sedekah wajib 

apabila telah tiba waktunya, dengan mengesampingkan 

terlebih dahulu sedekah yang sunnah, sebab Allah tidak akan 
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menerima amalan sunnah sebelum melaksanakan amalan 

wajib. 

5. Mengeluarkan zakat dari jenis-jenis harta yang telah 

ditentukan syariat 

Mengeluarkan jenis-jenis harta yang telah ditentukan 

oleh syariat akan menghindarkan seorang muslim dari 

perselisihan-perselisihan pendapat fikih tentang 

diperbolehkannya barang yang digunakan sebagai 

penggantinya. Sebab, tidak ada yang mengatakan bahwasanya 

jenis-jenis harta yang dikeluarkan menurut ketetapan syariat 

tidak sah. 

6. Hendaknya sedekah itu dari hasil yang baik 

Seorang yang bersedekah sepatutnya mengusahakan agar 

mengeluarkan harta dari hasil yang baik, sebab jika tidak 

demikian, niscaya sedekahnya tidak diterima.
37

 

7. Memberi sedekah kepada orang-orang yang membutuhkan 

Orang yang bersedekah sepatutnya berusaha 

menyalurkan sedekahnya pada orang-orang yang pantas 

menerimanya, sebab hal tersebut bisa mencegah mereka 

mendapatkan sesuap nasi atau yang lainnya dari perbuatan 

yang haram. 

8. Mengeluarkkan harta yang terbaik dalam bersedekah 

Dalam bersedekah hendaknya seseorang mengeluarkan 

yang terbaik yang dimilikinya, sebab ia akan mendapatkan 
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barang yang disedekahkannya terpelihara di sisi Allah saat ia 

membutuhkannya di akhirat. 

9. Bersedekah dengan apa yang dicinta 

Seseorang yang mampu bersedekah dengan harta, 

makanan, atau sejenisnya yang dicintai, maka akan 

mendapatkan pahala yang lebih besar dari Allah.
38

 

10. Tidak mengungkit-ungkit dan menyakiti orang yang 

menerima sedekah 

Seseorang yang bersedekah tidak boleh mengungkit-

ungkit sedekah atau merendahkan orang yang menerimanya, 

sebab hal tersebut dapat melukai perasaan orang yang 

menerima dan dapat menghapus pahala sedekah.  

11. Mengagumi nikmat-nikmat Allah dan mensyukurinya 

Orang yang bersedekah wajib merenungi nikmat Allah 

atas dirinya ketika bersedekah, sebab Allah telah 

menjadikannya orang yang memberi dan bukan menerima. 

Hal tersebut termasuk nikmat Allah untuk dirinya sehingga ia 

harus mensyukurinya dengan mentaati Allah dan 

memperbanyak sedekah. 

12. Tidak memandang dirinya berjasa atas orang yang menerima 

sedekahnya 

Orang yang bersedekah tidak boleh memandang dirinya 

berjasa atas orang fakir dan orang yang memburuhkan. Akan 

tetapi hendaknya ia memandang semua itu sebagai karunia 
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Allah karena Dialah yang telah melimpahkan harta tersebut 

padanya. 

13. Tidak mengurungkan niat bersedekah karena keraguan 

Jika seseorang bersungguh-sungguh memberikan 

sedekah kepada yang berhak dan besar keyakinannya bahwa 

orang yang dimaksudkan berhak menerimanya, maka 

berikanlah sedekah itu. Sebab pada dasarnya ia mengharapkan 

pahala dari Allah dari sedekahnya. 

14. Lebih dahulu memberikan sedekah kerabat karib 

Kerabat karib yang membutuhkan mereka lebih berhak 

menerima daripada yang lain, sebab semakin dekat derajat 

kekerabatan orang yang bersedekah dengan orang yang 

menerimanya, maka semakin besar pula pahala sedekahnya. 

15. Merahasiakan sedekah kecuali untuk suatu kepentingan 

Setiap muslim yang bersedekah dianjurkan untuk 

merahasiakan sedekahnya dari pengetahuan manusia sebisa 

mungkin. Sebab hal itu lebih dekat pada keikhlasan serta lebih 

menjaga harga diri dan kehormatan orang yang menerimanya. 

16. Tidak mengambil kembali sedekahnya 

Seorang muslim yang bersedekah dianjurkan agar 

mengeluarkan sedekahnya dengan kemurahan hati dan tidak 

mengambil kembali apa yang telah disedekahkan dengan 

alasan apapun.
39
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e. Hal-hal yang Membatalkan Sedekah 

Terdapat beberapa hal yang dapat menghilangkan pahala 

dari sedekah, diantaranya sebagai berikut: 

1. Al-Mann (mengungkit-ungkit), artinya menyebut-nyebut 

dihadapan orang banyak 

2. Al-Adza (menyakiti), yang artinya sedekah dapat menyakiti 

perasaan orang lain yang menerimanya baik secara ucapan 

maupun perbuatan 

3. Riya’ (memamerkan), yang artinya memperlihatkan sedekah 

kepada orang lain karena ingin dipuji.
40

 

f. Hikmah dan Manfaat Sedekah 

Sedekah mempunyai banyak manfaat dan hikmah di 

dalamnya, berikut ini manfaat dan hikmah dari sedekah: 

1. Menanamkan rasa kasih sayang dan mempererat hubungan 

antar sesama 

2. Sebagai pelindung dari keburukan dan musibah, sebab jika 

seseorang bersedekah maka sedekah tersebut akan 

melindunginya dari musibah dan menutup datangnya 

keburukan 

3. Sebagai obat serta penyembuh dari penyakit 

4. Menjaga harta dari kerusakan  

5. Memadamkan murka Allah 

6. Menanamkan kasih sayang dan persaudaraan sesama muslim 

7. Melembutkan hati yang keras 
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8. Sedekah dapat menambah umur, mencegah wafat su’ul 

khatimah, serta menghilangkan sifat berbangga diri dan 

sombong 

9. Bertambahnya keberkahan harta benda 

10. Meringankan beban orang lain dan meningkatkan ekonomi 

masyarakat 

11. Sebagai naungan di hari kiamat
41

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan terkait 

implementasi penanaman sikap dermawan melalui pembelajaran sedekah, 

diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nira Siti Khoerunisa, tahun 2020 yang 

diberi judul: "Penanaman Karakter Dermawan Melalui Pembiasaan 

Infaq dan Sedekah di SMP Negeri 1 Cianjur." Dalam penelitian 

tersebut, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan infaq 

dan sedekah agar memiliki karakter dermawan di SMPN 1 Cianjur 

yaitu menjadikan siswa memiliki jiwa kepedulian, rasa cinta dan kasih 

terhadap sesama manusia, ikhlas, qanaah dan bersyukur serta 

amanah.
42

 Diantara kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah pemilihan sikap atau karakter 

dermawan sebagai fokus penelitian dan karakter yang diharapkan 
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tumbuh dari pembiasaan kegiatan infaq dan sedekah. Sedangkan hal 

yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah adanya penambahan 

kegiatan infaq disamping sedekah yang dibiasakan di lokasi penelitian 

terdahulu. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kuntum Khaira Ummah, tahun 2021, 

yang diberi judul: "Penanaman Sikap Dermawan Siswa melalui 

Kegiatan Infaq Di SMPN 1 Torjun Sampang." Dalam penelitian 

tersebut, peneliti menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak positif dari penanaman 

sikap dermawan siswa melalui kegiatan infaq yaitu siswa dapat 

terlatih untuk menjadi seorang pribadi yang dermawan dan ikhlas 

beramal, tidak boros, mampu untuk bersedekah melalui infaq, dan 

membantu meringankan beban sesama melalui dana infaq.
43

 

Kesamaan yang peneliti temukan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah kesamaan fokus 

penelitian, yakni penanaman sikap dermawan dan penggunaan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan untuk pembeda nya adalah 

kegiatan sosial yang diadakan di lokasi penelitian terdahulu adalah 

kegiatan infaq, sementara di lokasi penelitian yang dipilih peneliti 

adalah kegiatan sedekah, karena peneliti tidak hanya ingin mengetahui 

tumbuhnya sikap dermawan melalui kegiatan sosial dalam bentuk 

materi, namun juga dalam hal non materi. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Nuriyah Qurrotul A’yun, tahun 

2023, yang diberi judul: "Pembiasaan Infaq Di Hari Jum’at Dalam 

Menanamkan Sikap Kedermawanan Peserta Didik Di Mtsn 5 Jember 

Tahun Ajaran 2022/2023". Dalam penelitian tersebut, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Yang mana hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan infaq jumat di MTsN 

5 Jember dilaksanakan pada pagi hari sebelum jam pelajaran dimulai, 

dimana beberapa anggota OSIM akan memberikan omplong di 

masing-masing kelas yang nantinya akan diserahkan kepada 

penanggung jawab infaq jum’at. Penyaluran infaq jum’at akan di 

salurkan kepada peserta didik yang membutuhkan bantuan, wali murid 

yang mendaptkan musibah dan untuk membantu membeli sarana 

prasarana di masjid MTsN 5 Jember.
44

 Sama halnya dengan 2 

penelitian terdahulu yang sudah disebutkan, kesamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak 

pada kesamaan pemilihan jenis metode penelitian yang digunakan, 

yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Begitu pula pemilihan fokus 

penelitian yaitu penanaman sikap dermawan. Sedangkan yang menjadi 

pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada kegiatan sosial yang dibiasakan, yakni berfokus 

pada kegiatan infaq. 
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C. Kerangka Berpikir 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki naluri untuk saling tolong 

menolong, setia kawan, saling menghargai dan memiliki rasa empati 

terhadap sesama. Hal inilah yang yang menjadikan masyarakat rukun dan 

harmonis, sehingga timbul norma dan etika yang apabila dilanggar dapat 

menimbulkan penyimpangan sosial. Matinya nilai sosial yang ada di 

masyarakat akan menimbulkan sifat tidak peduli terhadap sesama. 

perkembangan teknologi dan arus globalisasi adalah salah satu pengaruh 

besar bagi perilaku masyarakat dunia. Sifat mementingkan diri sendiri 

dan apatis dalam memandang kehidupan mulai banyak terlihat dan 

mereka tidak memperdulikan kepentingan orang lain. 

Islam mengajarkan manusia untuk menunjukkan kedermawanan 

untuk mensucikan jiwa, meningkatkan kepekaan sosial, menjaga sesama, 

dan mewariskan kekayaan melalui Allah semata tanpa mengharapkan 

apapun. Upaya menanamkan sikap dermawan sangat penting ditanamkan 

sejak dini, agar siswa memiliki kepekaan sosial yang tinggi. 

Menanamkan sikap dermawan bisa melalui metode keteladanan, 

pembiasaan dan juga bakti sosial. Bentuk penanaman peduli terhadap diri 

sendiri, teman, adik kelas, dan juga guru yang menumbuhkan bantuan. 

Sifat dermawan merupakan sifat-sifat terpuji yang harus dimiliki 

oleh peserta didik. Namun, sifat dermawan masih menjadi sesuatu yang 

sangat sulit bagi pelajar yang belum mempu bersifat dermawan di waktu 

sekarang, sehingga terdapat banyak kendala yang terjadi di ruang lingkup 

sekolah. Masalah yang saat ini terjadi dilingkungan sekolah adalah 

banyak dari pelajar yang menganggap kegiatan sedekah yang digalakkan 
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di sekolah hanyalah sebagai pemberian materi semata. Oleh sebab itu, 

mengajarkan hikmah serta manfaat sedekah pada siswa dan 

mengaitkannya dengan pembelajaran materi sedekah yang sudah pernah 

dipelajari menjadi penting, agar tumbuh sikap dermawan dalam diri 

siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif menurut Sukmadinata merupakan penelitian 

dimana data dijabarkan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar. 

Penelitian kualitatif sendiri dimaksudkan guna memahami 

fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan 

demikian, arti atau pengertian dari penelitian kualitatif tersebut 

adalah penelitian yang dipakai untuk meneliti suatu kondisi objek 

alamiah dimana peneliti yang menjadi instrument kunci.
45

 Atau 

dengan kata lain, penelitian ini disebut dengan penelitian kualitatif 

karena menggunakan menggunakan data kualitatif, sehingga 

analisisnya juga memakai analisis kualitatif (deskriptif) atau 

pemaparan temuan lapangan yang naturalistik atau apa adanya 

sesuai keadaan lapangan.
46

 

Penelitian kualitatif juga sering disebut dengan penelitian 

naturalistik, dimana dalam penelitian jenis ini, peneliti menjadi 

instrumen kunci. Selain itu, pengumpulan data dilakukan dengan 

triangulasi untuk menguatkan perolehan data yang bersifat 
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deskriptif, begitu pula analisis data dilakukan secara induktif. Hasil 

penelitiannya pun menekankan pada makna bukan generalisasi.
47

 

2. Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain.
48

 Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan secara tepat sifat-

sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu atau 

untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala.
49

 

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti tidak memaparkan informasi 

hanya berdasarkan apa yang difikirkan oleh peneliti, akan tetapi 

berdasarkan sebagaimana yang terjadi, dialami, dirasakan, serta yang 

difikirkan oleh partisipan atau sumber data di lapangan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian menjadi salah satu hal yang penting dalam suatu 

penelitian, karena di lokasi tersebut peneliti dapat memperoleh dan 

mengolah data bahkan mengambil kesimpulan akan penelitianya. Adapun 

tempat yang peneliti pilih untuk menjadi lokasi penelitian ini adalah MTs 

Ihyaul Ulum Wedarijaksa. Sedangkan alasan pemilihan lokasi tersebut 

                                                           
47

 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2021), hlm. 6. 
48

 Garaika dan Darmanah, Metodologi Penelitian, (Lampung: CV. Hira 

Tech, 2019). 
49

 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, …, hlm. 6. 



34 
 

adalah karena peneliti sudah pernah melakukan pra observasi, dan 

temuan di lapangan menunjukkan bahwa di lokasi tersebut terdapat hal 

yang sesuai dengan topik yang akan dibahas oleh peneliti. Untuk waktu 

penelitian dilakukan dari tanggal 28 April 2025 - 20 Mei 2025. 

C. Sumber Data 

Sumber data disebut juga dengan sumber penelitian. Sumber data 

merupakan subjek dari mana data diperoleh. Dapat pula didefinisikan 

sebagai benda maupun orang tempat peneliti mengamati, membaca atau 

menanyakan mengenai informasi tertentu yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Informasi yang diperoleh dari sumber penelitian ini kemudian 

disebut data.
50

 Selanjutnya berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri secara 

langsung oleh seorang peneliti. Data primer juga disebut dengan data 

asli atau data baru yang mempunyai sifat up to date. Data primer dapat 

berupa opini subjek (orang), baik secara individual maupun kelompok, 

hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kegiatan atau kejadian, 

serta hasil pengujian. 

Pada penelitian ini, sumber data primer diperoleh peneliti melalui 

wawancara dengan beberapa pihak yang terkait dengan topik 

penelitian, seperti guru mata pelajaran fiqih kelas 8, beberapa siswa 
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kelas 8, wali kelas siswa yang diwawancarai, serta penanggung jawab 

kegiatan sedekah di lokasi penelitian.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang tidak 

didapatkan secara langsung oleh seorang peneliti, melainkan melalui 

media perantara (didapatkan serta dicatat oleh orang lain). Pada 

umumnya, data sekunder itu berupa bukti, catatan atau laporan historis 

yang sudah diarsipkan (data dokumenter), baik yang dipublikasikan 

maupun tidak dipublikasikan.
51

 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapatkan peneliti 

dari dokumentasi sekolah, buku, jurnal, maupun sumber lainnya yang 

terkait dengan topik penelitian. 

D. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi fokusnya adalah untuk 

mengetahui upaya penanaman sikap dermawan melalui kegiatan sedekah 

yang ada di MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa Pati, begitu pula apa saja 

yang menjadi hambatan serta dukungan untuk kegiatan tersebut. 

Sehingga dalam penelitian ini, selain membutuhkan data-data terkait MTs 

Ihyaul Ulum Wedarijaksa seperti sejarah berdirinya madrasah, visi misi, 

serta tujuan didirikannya madrasah, penulis juga membutuhkan informasi 

terkait kegiatan sedekah yang diperoleh dari beberapa narasumber 

meliputi kepala madrasah, guru fiqih kelas 8, beberapa siswa kelas 8, 

                                                           
51

 Danuri dan Siti Maisaroh, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), hlm. 102. 



36 
 

wali kelas kelas 8 yang diwawancarai, serta penanggung jawab kegiatan 

sedekah tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tahap yang paling penting dalam 

penelitian, sebab mendapatkan data adalah tujuan utama dari sebuah 

penelitian. Pengertian dari teknik pengumpulan data sendiri merupakan 

cara yang dimanfaatkan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan guna memecahkan masalah penelitian.
52

 Terdapat 

beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Teknik Wawancara  

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada subjek yang 

diwawancarai. Teknik wawancara juga bisa dimaknai sebagai cara 

yang dimanfaatkan oleh seseorang untuk memperoleh data dengan 

bertanya langsung secara tatap muka dengan informan atau responden 

yang menjadi subjek penelitian. Adapun jenis wawancara yang 

dilakukan peneliti adalah wawancara terstruktur.  

Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan 

dengan penggunaan pedoman wawancara (bahan pertanyaan) yang 

telah disiapkan sebelumnya.
53

 Sehingga dalam penelitian ini, peneliti 

telah menyiapkan daftar pertanyaan terkait sedekah yang akan 

diajukan kepada para informan yang meliputi guru fiqih kelas 8, 
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beberapa siswa kelas 8, wali kelas kelas 8 yang diwawancarai, serta 

penanggung jawab kegiatan sedekah tersebut. 

2. Teknik Observasi 

Teknik observasi merupakan metode-metode pengadaan catatan 

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati tingkah laku individu maupun kelompok yang diteliti 

secara langsung. Pengertian yang lebih luas dikemukakan oleh 

Margono tentang observasi, yaitu observasi merupakan pengamatan 

serta pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang terlihat pada 

objek penelitian. 

Jenis teknik observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi 

non partisipan dan observasi sistematik. Observasi non partisipan 

merupakan observasi dimana peneliti tidak terlibat secara langsung 

dengan kehidupan serta aktivitas subjek yang diamatinya, melainkan 

peneliti hanya bertindak sebagai pengamat independen dan menjaga 

jarak dengan objek pengamatannya. Sebab dalam penelitian ini, 

peneliti hanya mengamati kegiatan penanaman sikap dermawan 

melalui sedekah yang dilakukan oleh guru, anggota OSIS, maupun 

wali kelas terhadap para siswa. Sedangkan pengertian dari observasi 

sistematik merupakan teknik pengamatan dimana peneliti terlebih 

dahulu menentukan apa yang akan diamatinya secara sistematis. 

Artinya, wilayah dan ruang lingkup observasi telah dibatasi secara 

jelas sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.
54

 Sehingga dalam 

                                                           
54

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, …, hlm. 80-81. 



38 
 

penelitian ini, peneliti membatasi lingkup penelitian hanya pada 

permasalahan terkait materi sedekah. 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi atau juga disebut dengan teknik dokumenter 

adalah teknik pengumpulan data penelitian melalui beberapa dokumen 

(informasi yang didokumentasikan) baik berbentuk dokumen tertulis 

maupun dokumen terekam.
55

 Jenis dokumentasi yang peneliti 

manfaatkan dalam penelitian ini adalah dokumentasi tertulis untuk 

informasi terkait MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa, serta dokumentasi 

terekam seperti foto dan rekaman suara untuk wawancara dan 

observasi selama penelitian. 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam suatu penelitian, uji keabsahan data hanya sering ditekankan 

pada uji validitas dan reliabilitas. Dan dalam penelitian kualitatif, temuan 

atau data bisa dikatakan valid apabila tidak ditemukan perbedaan antara 

yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sebenarnya terjadi pada objek 

yang diteliti. Begitu pula kebenaran realitas data menurut penelitian 

kualitatif tidak bersifat tunggal, melainkan jamak serta tergantung pada 

konstruksi manusia dan dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil 

proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya.
56

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji kredibiltas untuk 

menguji keabsahan data. Adapun teknik yang peneliti pilih adalah teknik 

triangulasi, khususnya triangulasi sumber data dan triangulasi teknik 

                                                           
55

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, …, hlm. 84-85. 
56

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: CV. Alfabeta, 2013), hlm. 268-269. 



39 
 

pengumpulan data. Pengertian dari triangulasi sendiri adalah pemeriksaan 

data dari berbagi sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
57

 

Adapun penggunaan triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

adalah dengan cara memeriksa data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber, sehingga dalam penelitian ini peneliti mengambil 

kesimpulan akan topik "sedekah" dari berbagai pendapat yang 

dikemukakan oleh beberapa narasumber yang meliputi guru fiqih kelas 8, 

wali kelas, penanggung jawab kegiatan sedekah, serta beberapa siswa 

kelas 8 MTs Ihyaul Ulum. Sedangkan penggunaan triangulasi teknik 

untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara memeriksa data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, sehingga data 

yang diperoleh peneliti dari wawancara dapat dicek dengan teknik lain 

seperti observasi, angket, dan dokumentasi yang juga sudah dilakukan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan berbagai jenis kegiatan yang dilakukan 

peneliti setelah data terkumpul, diolah sedemikian rupa hingga sampai 

pada kesimpulan. Analisis data juga diartikan sebagai suatu proses 

mencari dan menyusun data yang didapatkan dari wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lainnya secara sistematis, sehingga dapat 

dimengerti serta temuannya dapat dipublikasikan kepada orang lain.
58

 

Dalam proses analisis data kualitatif, terdapat beberapa langkah yang 

harus dilakukan, yaitu: 
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1. Reduksi Data 

Setelah seluruh data untuk penelitian terkumpul, langkah pertama 

yang harus dilakukan peneliti untuk menganalisis data adalah 

mereduksi data. Reduksi data merupakan proses dimana peneliti 

melakukan seleksi data dan memfokuskannya pada permasalahan 

yang dikaji, begitu pula upaya penyederhanaan, abstraksi, dan 

transformasi data. Reduksi data dibutuhkan untuk memilah dan 

memilih data yang sebenarnya dan data yang hanya bersifat kesan 

pribadi. Dalam melakukan seleksi data, peneliti juga melakukan 

pengelompokan antara data yang penting dan tidak penting.
59

 Hal 

tersebut bukan berarti data yang tidak penting harus dibuang, tetapi 

hanya untuk menguatkan tafsiran terhadap hasil analisi data itu. 

2. Display Data 

Setelah mereduksi data, tahap selanjutnya dalam analisis data 

adalah display data. Display data merupakan tahap sistematisasi data 

menjadi suatu struktur informasi yang padat dan bermakna, sehingga 

dapat dengan mudah ditarik kesimpulan. Pada umumnya, display data 

disajikan dalam bentuk uraian atau teks yang disusun sebaik-baiknya 

sehingga dapat digunakan oleh peneliti sebagai pedoman dalam 

mengambil kesimpulan. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi  

Langkah atau tahap terakhir dalam analisis data setelah langkah 

reduksi dan display data dilakukan, adalah menarik kesimpulan serta 
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melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang dibuat berdasarkan 

hasil analisis data. Istilah “verifikasi” dimaknai sebagai tindakan 

pembuktian kembali benar atau tidaknya kesimpulan yang dibuat, atau 

sesuai atau tidaknya kesimpulan dengan kenyataan. Kesimpulan yang 

dibuat merupakan jawaban terhadap masalah penelitian. Jadi, 

verifikasi sebenarnya, dibutuhkan atau dilakukan untuk melihat 

sesuai-tidaknya isi kesimpulan dengan keadaan sebenarnya.
60
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Pada bagian ini, akan dibahas beberapa hal terkait data penelitian di 

MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa yang sudah terkumpul, meliputi 

gambaran umum lokasi penelitian dan data hasil penelitian terkait topik 

sedekah. 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Ihyaul Ulum 

Sejarah dan perkembangan Islam  MTs Ihyaul Ulum 

Wedarijaksa Pati, tidak terlepas dari berdirinya sebuah lembaga 

pendidikan Diniyah yang berdiri pada tanggal 23 Juni 1980. Pada 

awal berdirinya, Pengurus Madrasah menyelenggarakan kegiatannya 

di rumah Bapak Abdul Hadi di desa Wedarijaksa (timur Lapangan 

Olahraga Desa Wedarijaksa). Kegiatan Belajar Mengajar yang 

diselenggarakan di sana berlangsung selama 3 tahun. 

Lalu pada tahun 1983, atas dasar pertimbangan untuk memilih 

lokasi yang strategis yaitu di tepi jalan raya Pati – Tayu agar mudah 

dijangkau siswa-siswinya untuk bersekolah di Ihyaul Ulum, harapan 

yang luhur itu akhirnya terwujud karena ada seorang warga yang 

bernama Ibu Muhasanah yang rela serta tulus mewakafkan sebidang 

tanah untuk kepentingan Madrasah, hingga akhirnya Pengurus 

Yayasan dapat membuat gedung baru dan kegiatan belajar sudah 

bisa menempati gedung milik sendiri. Bersamaan dengan itu, 

Pengurus Yayasan mendirikan lembaga pendidikan Madrasah 
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Tsanawiyah, kemudian Madrasah Diniyah dimasukkan sore hari. 

Pada tanggal 23 Maret 1983 Yayasan Pendidikan Ihyaul Ulum 

membuka Madrasah Tsanawiyah  sebagai kelanjutan dari Madrasah 

Ibtidaiyah, sekaligus untuk merespon keinginan masyarakat akan 

tersedianya lembaga pendidikan yang lebih tinggi yang bisa 

memberikan peluang untuk melanjutkan ke tingkat atas. 

Keberadaan MTs Ihyaul Ulum semakin kuat secara yuridis 

setelah dikelola oleh sebuah Yayasan yang berbadan hukum, melalui 

akte Notaris Imam Sutaryo, SH Nomor 54 tahun 1986 yang bernama 

Yayasan Pendidikan Ihyaul Ulum yang berkedudukan di 

Wedarijaksa. Dan pada tahun 2016, berdasarkan hasil akreditasi 

madrasah yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Madrasah 

menyatakan bahwa MTs Ihyaul Ulum sebagai Madrasah 

Terakreditasi dengan peringkat: A (Amat Baik). 

b. Visi Misi MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa  

Sebagaimana madrasah yang lain, MTs Ihyaul Ulum juga 

memiliki visi misi, yaitu sebagai berikut: 

Visi 

Terwujudnya lulusan MTs Ihyaul Ulum yang berakhlaqul karimah, 

berkompeten dan Islami. 

Misi 

1. Melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam rangka pembentukan 

karakter akhlaqul karimah 

2. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 

transparan dan akuntabel 
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3. Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme tenaga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan zaman dan 

teknologi  

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

emansipatif dan menyenangkan 

5. Menyelenggarakan pendidikan yang berkompeten dalam 

mencapai prestasi akademik dan non akademik.
61

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

melalui berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara, 

observasi, penyebaran angket dan dokumentasi, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Kegiatan Sedekah di MTs Ihyaul Ulum  

Diantara kegiatan sosial yang sering dilakukan di beberapa 

instansi pendidikan adalah kegiatan sedekah. Hal serupa 

dilakukan oleh MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa, yakni dengan 

mengadakan kegiatan sedekah rutin yang diberi nama "Dana 

Sosial" atau "Jum'at Bersedekah". Kegiatan sedekah tersebut 

diketahui sudah terlaksana sejak lama, yakni sejak awal 

berdirinya madrasah, namun berdasarkan hasil wawancara 

dengan penanggung jawab kegiatan sedekah, ditunjuknya 

pengurus yang bertanggung jawab untuk kegiatan tersebut baru 

diadakan sekitar 5 tahun yang lalu sebagai bentuk perhatian agar 
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kegiatan sedekah tersebut terarah dengan baik, dimana dalam 

pernyataannya beliau mengatakan bahwa:  

"Jadi sebenarnya untuk kegiatan Jum'at Bersedekah (yang 

dulunya dikenal dengan sebutan"dana sosial") sudah ada 

sejak awal madrasah didirikan ya, bahkan dulu saat saya 

masih jadi siswa di sini sudah ada, akan tetapi dulu mungkin 

kurang terorganisir, bisa dibilang dana sosial ini awalnya itu 

hanya ditarik ketika ada keperluan seperti misalnya ada 

teman sekelasnya yang sakit atau ada kegiatan takziah, maka 

yang ditarik hanya kelas ini yang membutuhkan 

pengumpulan dana sosial, sehingga kurang terorganisir. 

Oleh karena itu kalau madrasah melihat kok mungkin kalau 

diorganisir akan lebih baik  lagi, maka itulah dari madrasah 

mungkin sekitar 5 tahun yang lalu, saya diberikan mandat 

untuk dicoba lebih diorganisir, lebih ditata lagi, jadi semisal 

nanti jika ada kelebihan uang, maka akan disimpan dan 

digunakan lagi untuk keperluan lain, contohnya bulan puasa 

kemarin bisa digunakan untuk pembagian takjil buka 

puasa."
62

 

 

Oleh karena itu sebelum mengetahui bagaimana penerapan 

sikap dermawan melalui kegiatan sedekah ini, terlebih dahulu 

peneliti mencari informasi akan pemahaman berbagai pihak di 

MTs Ihyaul Ulum terhadap kegiatan sedekah. Dan berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber serta 

jawaban dari angket yang sudah disebar kepada beberapa siswa 

kelas 8 MTs Ihyaul Ulum, diperoleh beberapa pemahaman 

mengenai makna serta manfaat dari sedekah ini, yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Sedekah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain tanpa 

mengharap imbalan dan semata-mata hanya mengharap 

ridho Allah. Kalau manfaat sedekah khususnya untuk siswa 

adalah mengenalkan sejak dini berbagi kepada orang lain.
63

 

2. Sedekah itu kita memberi tapi kalau bisa tanpa diketahui 

seseorang. Manfaat dari sedekah kalau dari siswa terhadap 

siswa itu banyak sekali, contohnya di kelas ada siswa yang 

mampu dan tidak mampu, nah anak yang tidak mampu tidak 

bisa beli jajan, tiba-tiba anak yang mampu tersebut berbelas 

kasih memberikan sedikit uang, maka otomatis anak yang 

diberi sangat bahagia karena diberi uang temannya untuk 

beli jajan. Yang memberi juga sangat bahagia karena dia 

bisa menolong temannya agar bisa beli jajan.
64

 

3. Sedekah itu adalah memberikan suatu harta yang merupakan 

kelebihan dari harta kita sendiri untuk diberikan kepada 

yang lebih membutuhkan. Tujuan utamanya untuk segi 

sosial untuk menolong orang yang lebih membutuhkan, 

kalau dari sisi pribadi sebagai bentuk rasa syukur kita sendiri 

karena kita diberikan rizki dan rasa syukur atas nikmat 

Allah.
65
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4. Sedekah adalah memberi sebagian harta kepada orang yang 

membutuhkan. Manfaatnya adalah rezeki yang berkah, 

mendapat pahala, dan mendekatkan diri kepada Allah.
66

 

5. Sedekah adalah memberikan barang kepada orang yang 

membutuhkannya. Manfaat yang didapatkan adalah 

mendapatkan ridho Allah, terselamatkan dari api neraka, dan 

mengurangi dosa.
67

 

6. Sedekah itu berbagi sesuatu barang kepada fakir miskin atau 

orang yang berkurang atau tidak mampu. Manfaatnya adalah 

mengurangi dosa, mendekatkan diri kepada Allah, dan 

bermanfaat untuk orang yang membutuhkan.
68

 

7. Sedekah adalah memberi sesuatu kepada orang lain dengan 

ikhlas tanpa mengharap imbalan. Manfaatnya adalah 

menghilangkan sifat sombong dan menghasilkan sifat pelit.
69

 

8. Sedekah adalah memberikan sedikit harta kita dengan ikhlas 

dan tidak terpaksa. Manfaatnya adalah mendapat pahala dan 

bisa membantu orang-orang yang kesusahan.
70
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9. Sedekah adalah pemberian barang dan harta kepada 

seseorang. Manfaatnya adalah memperlancar rezeki.
71

 

 

Selanjutnya, temuan lain yang diperoleh di lapangan adalah 

sesuai namanya yakni "Jum'at Bersedekah", kegiatan sedekah 

rutin di MTs Ihyaul Ulum ini diadakan setiap hari Jum'at, dimana 

sehari sebelumnya, tepatnya pada hari Kamis sore, anggota OSIS 

madrasah dan para wali kelas akan menyebarkan pamflet yang 

berisi informasi seputar sedekah di grup-grup kelas, sehingga 

para siswa dapat menyisihkan atau menyiapkan sebagian 

uangnya untuk disedekahkan. Lalu pada hari Jum'at, beberapa 

anggota OSIS akan berkeliling untuk menarik dana sosial 

tersebut. Kegiatan sedekah tersebut tidak mematok nominal 

tertentu untuk diberikan, mengingat tidak semua siswa termasuk 

kalangan yang mampu bersedekah, seperti yang disampaikan 

oleh penanggung jawab kegiatan sedekah: 

"Kemudian untuk mengingatkan tiap hari Jum'at ya tiap 

minggu, biasane dari organisasi kita ada membuat poster, 

jadi poster nanti dibagikan ke grup kelas untuk memotivasi, 

mengingatkan, ya biasane tiap Kamis sore poster ini 

dibagikan di grup siswa, untuk mengingatkan di sini ada 

gambar motivasi juga dan artis untuk memotivasi."
72
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Selain sedekah rutin dalam bentuk materi yang dilaksanakan 

setiap hari Jum'at, di MTs Ihyaul Ulum para siswa juga secara 

tidak langsung belajar untuk bersedekah dalam bentuk hal-hal 

sederhana, sebagaimana yang disampaikan oleh pengampu mata 

pelajaran fiqih kelas 8 dan salah satu wali kelas kelas 8: 

"Sedekah bukan hanya dengan harta saja, sedekah juga bisa 

berupa tenaga dan pikiran. Misal ketika ada teman yang 

sedang sakit saat di sekolah, kemudian temannya itu diantar 

ke UKS, maka itu termasuk sedekah dalam bentuk tenaga."
73

 

"Kadang seperti ini mba, di kelas ada anak yang tidak 

membawa uang buat jajan, lalu ada temannya yang mampu 

berbelas kasih memberikan sedikit uangnya supaya anak itu 

bisa jajan, nah itu termasuk sedekah."
74

 

 

Adapun pengalokasian hasil dari pengumpulan dana sosial 

atau sedekah tersebut nantinya diutamakan untuk membantu 

warga madrasah sendiri yang kurang mampu. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh penanggung jawab kegiatan sedekah: 

"Jadi untuk pengalokasian dana yang terkumpul memang 

kita utamakan untuk yang ada di lingkungan sekolah sendiri 

mba, karena kan yang diminta sedekah anak-anak, tentu saja 

hasilnya tidak seberapa. Misal untuk takziyah atau 

membantu warga madrasah yang terkena musibah, dan 

rencananya juga ada program jika ada siswa yang berasal 

dari keluarga yang kurang mampu dan suatu saat merasa 

keberatan untuk membayar biaya sekolah, maka madrasah 

dapat membantu dengan hasil dari dana sosial itu. Dan 

Alhamdulillah ya dari pengumpulan dana ini biasanya juga 

ada program tahunan mba, kalau semua kebutuhan madrasah 
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sudah terpenuhi, maka pada bulan Ramadhan diadakan 

santunan anak yatim menggunakan kelebihan dana sosial 

itu."
75

 

 

Berbagai cara dilakukan untuk memotivasi para siswa MTs 

Ihyaul Ulum agar mau bersedekah, diantaranya dengan sistem 

tekanan, sebagaimana yang diungkapkan oleh wali kelas kelas 8 

C ketika ditanya mengenai cara beliau memotivasi siswanya agar 

mau bersedekah: 

"Sedekah itu memang harus ditekan mba, karena saya 

pernah dengar dari beberapa ulama atau kyai kalau sedekah 

itu memang harus ditekan, karena kalau tidak ditekan, maka 

potensinya sangat minim untuk mau bersedekah khususnya 

pada zaman sekarang, dan kalau harus menunggu ikhlas 

nanti tidak jadi-jadi untuk bersedekah. Misal saja ya mba, 

tiap hari Jum'at diadakan sedekah, kemudian ada siswa yang 

hanya membawa uang 5 ribu rupiah hari itu, jika tidak 

ditekan, tentunya anak itu tidak mau bersedekah, meskipun 

anak itu belum tentu ikhlas, itu karena dia belum tau kalau 

sedekah adalah cerminan umat Islam agar mendapat pahala 

yang besar, tapi anak-anak tidak memahami itu yang penting 

dia disuruh bersedekah. Jadi menurut saya, sedekah untuk 

anak memang tekanan, tidak mungkin sedekah ikhlas bagi 

anak."
76

 

 

Pernyataan yang hampir sama juga disampaikan oleh 

pengampu mata pelajaran fiqih kelas 8 ketika ditanya mengenai 

cara beliau memotivasi para siswa agar mau bersedekah, beliau 

mengatakan bahwa: 
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"Setiap hari Jum'at saya mewajibkan kepada anak-anak 

untuk mengeluarkan sedekah di sekolah mba, walaupun 

nominalnya tidak seberapa, tapi kan anak sudah ditanamkan 

dari lingkungan sekolah, karena kalaupun saya menyarankan 

bersedekah di luar sekolah seperti memberi ke pengemis, 

kita kan tidak bisa memantau."
77

 

 

Cara resmi atau formal juga dilakukan oleh madrasah untuk 

memotivasi siswa agar mau bersedekah, yaitu dengan memberi 

pemberitahuan berupa surat resmi yang berisi rincian-rincian 

penggunaan dana sosial untuk apa saja. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh penanggung jawab kegiatan sedekah tersebut: 

"Jadi untuk mensyiarkan kegiatan sedekah pada para siswa, 

sebelumnya akan ada pemberitahuan dan penjelasan resmi 

dan ini biasanya dilakukan saat awal tahun ya saat tahun 

ajaran baru. Jadi nanti ada surat resmi yang diberikan dari 

madrasah yang rinciannya akan ada kegiatan setiap hari 

Jum'at dimulai dari jam ketiga, dan juga nanti diberikan 

rincian-rincian untuk apa saja dana tadi digunakan."
78

 

 

Harapan diadakannya kegiatan sedekah ini adalah agar para 

siswa terbiasa untuk melakukan hal-hal baik semacam sedekah, 

mensyukuri nikmat, menjadi pribadi yang lebih peduli terhadap 

sesama, dan termasuk pula tertanam nya sikap dermawan dalam 

diri siswa, seperti yang diungkapkan juga oleh bapak Yunus 

selaku penanggung jawab kegiatan sedekah:  
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"Ya dalam hal kegiatan penarikan dana sosial ini memang 

tujuannya adalah untuk menumbuhkan rasa dermawan dan 

rasa peduli terhadap sesama dan pembiasaan juga."
79

 

 

Dan untuk bentuk nyata penanaman sikap dermawan melalui 

sedekah di MTs Ihyaul Wedarijaksa yang peneliti analisa dari 

hasil observasi selama melakukan penelitian diantaranya 

ditunjukkan dengan pemberian contoh yang baik dari guru. Hal 

tersebut peneliti temukan saat melakukan observasi di salah satu 

kelas 8, dimana pada saat itu ada salah satu siswa yang lupa tidak 

membawa buku paket mata pelajaran matematika, kemudian guru 

mata pelajaran tersebut meminta teman sebangku siswa itu agar 

mau berbagi buku paketnya untuk menyimak pelajaran. 

Mengajarkan untuk berbagi buku dengan teman bisa 

dikategorikan sebagai  sedekah non materi, dan kerelaan untuk 

berbagi buku menunjukkan kedermawanan seseorang. 

Selain pemberian contoh yang baik, bentuk penanaman 

sikap dermawan yang peneliti temukan adalah dengan pemberian 

pengalaman secara langsung. Dimana saat melakukan pra 

observasi, peneliti melihat beberapa siswa pergi menggunakan 

kendaraan madrasah, dan saat peneliti menanyakan kemana 

perginya para siswa tersebut pada salah satu guru di lokasi 

penelitian, beliau mengatakan bahwa para siswa diajak untuk 

pergi takziyah ke rumah salah satu siswa yang meninggal. Jadi 

selain memberikan bantuan dalam bentuk materi (uang), para 
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siswa MTs Ihyaul Ulum juga diajak secara langsung 

menunjukkan kepedulian terhadap keluarga yang ditinggalkan 

dengan kegiatan takziyah, sebab takziyah (melayat) dapat 

dianggap sebagai bentuk kepedulian sosial dan empati, yang 

merupakan diantara ciri-ciri dari sikap dermawan. Dan 

berdasarkan dari dokumentasi yang peneliti dapatkan dari 

penanggung jawab kegiatan sedekah, untuk memberikan 

pengalaman secara langsung kepada siswa akan penyaluran hasil 

kegiatan sedekah, maka beberapa siswa dilibatkan dalam 

pembagian takjil gratis pada bulan Ramadhan yang merupakan 

agenda tahunan MTs Ihyaul Ulum yang diadakan menggunakan 

hasil pengumpulan sedekah rutin siswa. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Sedekah  

Dalam melakukan kegiatan sosial, termasuk diantaranya 

kegiatan sedekah, tentu saja terdapat beberapa hal yang menjadi 

faktor pendukung maupun penghambat dalam pelaksanaannya. 

Begitu pula yang terjadi pada kegiatan Jum'at Bersedekah di MTs 

Ihyaul Ulum Wedarijaksa, terdapat faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaannya, yaitu: 

1. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung diadakannya kegiatan sedekah di MTs 

Ihyaul Ulum tidak terlepas dari dukungan yayasan yang 

menaungi madrasah tersebut yang selalu berkenan 

memberikan bantuan berupa dana tambahan jika ternyata 

terdapat kekurangan anggaran yang dibutuhkan untuk 
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program yang dilaksanakan oleh madrasah, seperti yang 

diungkapkan juga oleh bapak Yunus: 

"Ya kalau untuk dukungan Alhamdulillah dari yayasan 

biasanya membantu memberikan tambahan dana semisal 

kita ada kekurangan dana untuk program."
80

 

 

Begitu pula dukungan dari para wali murid serta para 

siswa itu sendiri yang merasa antusias saat melakukan 

kegiatan sedekah tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh bapak Yunus saat ditanya mengenai bagaimana respon 

wali murid terhadap diadakannya kegiatan Jum'at Bersedekah: 

"Ya kalau untuk respon wali murid bagus, bahkan ada 

beberapa wali murid yang malah nitip kepada anak-anak 

nya, seperti yang tadi saya contohkan ada anak yang 

sedekah langsung 50 ribu disedekahkan semua, pas 

ditanya ternyata katanya titipan dari orang tuanya"
81

 

2. Faktor Penghambat 

Meskipun mendapatkan dukungan dari berbagai pihak, 

nyatanya kegiatan sedekah tersebut juga memiliki hambatan 

dalam pelaksanaannya seperti yang disampaikan bapak 

Yunus, yakni timbulnya rasa bosan dalam diri siswa karena 

kegiatan tersebut diadakan tiap minggu. Faktor lain yang 

menjadi penghambat kegiatan sedekah di MTs Ihyaul Ulum 

adalah kurangnya dana yang terkumpul saat harus digunakan 

untuk membantu kebutuhan program madrasah. 
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"Ya gimana ya namane anak-anak kadang ada seneng ada 

ngga nya, soalnya kalo anak-anak yang tahun ajaran baru 

semangat, tapi akhirnya makin kesini makin mboseni 

atau gimana namane anak-anak."
82

 

 

B. Analisis Data 

Penanaman Sikap Dermawan Melalui Kegiatan Sedekah di MTs 

Ihyaul Ulum Wedarijaksa 

Berdasarkan deskripsi data yang sudah peneliti paparkan 

sebelumnya, dapat diketahui bahwa kegiatan sedekah merupakan salah 

satu kegiatan sosial yang rutin dilakukan dan digalakkan di MTs Ihyaul 

Ulum Wedarijaksa, yaitu sejak awal madrasah didirikan bahkan sebelum 

dibentuknya penanggung jawab bagi kegiatan tersebut. Kegiatan sedekah 

itu khususnya dilakukan setiap hari Jum'at sesuai dengan nama 

kegiatannya yaitu "Jum'at Bersedekah". Tidak ada batas minimal yang 

ditentukan dari madrasah untuk disedekahkan oleh siswa, sehingga siswa 

bebas memberikan berapapun nominal yang dirasa mampu. Dana yang 

sudah terkumpul nantinya akan diambil oleh anggota OSIS madrasah dan 

diatur penggunaannya oleh penanggung jawab kegiatan sedekah untuk 

membantu keperluan warga madrasah.  

Namun selain kegiatan sedekah rutin, beberapa siswa ternyata secara 

tidak langsung juga melakukan kegiatan sedekah dalam bentuk hal-hal 

sederhana yang ada di sekitar mereka seperti contoh membelikan jajan 

untuk teman yang tidak membawa uang saku, sebagaimana jawaban dari 
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salah satu siswa saat ditanya di mana biasanya ia melakukan sedekah 

selain di sekolah  

"Menjajankan teman dengan ikhlas saat tidak membawa uang saku" 

Adapun beberapa cara yang dimanfaatkan oleh pihak MTs Ihyaul 

Ulum untuk memotivasi para siswanya agar mau bersedekah diantaranya 

adalah metode tekanan dan himbauan resmi dari madrasah yang berisi 

ajakan untuk bersedekah. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan sedekah tersebut  tidak terlepas dari 

adanya dukungan maupun hambatan. Bentuk dukungan untuk kegiatan 

tersebut banyak didapatkan dari pihak internal madrasah seperti bantuan 

dari yayasan, pemahaman para siswa akan makna dan manfaat sedekah 

yang menjadikannya ikhlas dalam bersedekah, serta dukungan dari para 

wali murid. Sedangkan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

kegiatan sedekah ini juga datang dari dalam diri siswa sendiri, seperti 

timbulnya rasa bosan untuk bersedekah tiap minggu dan ketidaktahuan 

siswa akan pentingnya sedekah. 

Meskipun begitu, pembiasaan sedekah di MTs Ihyaul Ulum ini 

secara tidak langsung sudah menumbuhkan sikap dermawan dalam diri 

siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa 

saat ditanya mengenai perasaan yang mereka rasakan setelah bersedekah, 

dan apakah mereka merasa terpaksa saat melakukan sedekah, yakni 

sebagai berikut: 
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1. Senang karena bisa membantu orang yang kesusahan dan 

membutuhkan, dan tidak terpaksa karena bersedekah dengan ikhlas 

membuat hati tenang.
83

 

2. Suasana hati yang tenang dan rezeki semakin bertambah, dan tidak 

terpaksa karena saya memberi sedekah dengan ikhlas tanpa 

paksaan.
84

 

3. Senang, karena sudah membantu orang yang kesusahan, dan tidak 

terpaksa karena sedekah diajarkan umat Islam.
85

 

4. Hati menjadi tenang dan damai, dan tidak terpaksa karena jika kita 

bersedekah kita bisa membantu orang yang tidak mampu walaupun 

sedikit.
86

 

5. Hati menjadi gembira dan dekat dengan Allah, dan tidak terpaksa 

karena sudah ikhlas karena Allah.
87

 

Dan secara umum, bentuk penanaman sikap dermawan melalui 

kegiatan sedekah di MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa yang dapat 

disimpulkan berdasarkan observasi peneliti selama melakukan penelitian 

adalah dengan pemberian contoh yang baik dari guru akan pelaksanaan 

sedekah dalam bentuk materi maupun non materi, dimulai dari lingkup 
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sesama siswa yang mengajarkan mereka rela berkorban untuk membantu 

sesamanya, yang merupakan salah satu ciri-ciri sikap dermawan. Begitu 

pula dengan pemberian pengalaman secara langsung pada para siswa, 

dengan  melibatkan mereka dalam kegiatan-kegiatan penyaluran dana 

hasil kegiatan sedekah rutin, sehingga siswa tidak hanya diajarkan 

membantu sesama secara materi, namun juga dalam bentuk empati dan 

kepedulian sosial, yang juga merupakan diantara ciri-ciri sikap 

dermawan. 

C. Keterbatasan Penulisan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih 

terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan yang menyebabkan hasil 

penelitian belum bisa dikatakan sempurna. Kekurangan dan keterbatasan 

tersebut terjadi tentunya bukan karena kesengajaan, namun dikarenakan 

ditemuinya berbagai hambatan dan kendala selama penelitian 

berlangsung. Diantara kendala yang dihadapi peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Keterbatasan Tempat 

Keterbatasan tempat yang dimaksud adalah karena penelitian 

hanya dilakukan hanya di satu lokasi penelitian, yakni di MTs Ihyaul 

Ulum Wedarijaksa, sehingga bisa memungkinkan adanya hasil 

penelitian yang berbeda jika penelitian serupa dilakukan di lokasi 

lainnya. 

2. Keterbatasan Waktu  

Keterbatasan waktu yang dimaksud adalah selama peneliti 

melakukan penelitian, banyak terkendala kegiatan yang ada di 
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madrasah seperti adanya HUT dan haul Masyayikh madrasah, 

sehingga waktu penelitian dirasa kurang cukup. Namun hasil 

penelitian yang sudah diperoleh peneliti diharapkan cukup akurat 

karena didukung dengan berbagai teknik pengumpulan data. 

3. Keterbatasan Kemampuan 

Keterbatasan kemampuan yang dimaksud disini adalah karena 

peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangan, baik dari segi penulisan maupun dalam hal analisis data. 

Namun dengan adanya masukan dan saran dari dosen pembimbing, 

peneliti dapat menyelesaikan proses penelitian dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti 

mengenai penanaman sikap dermawan melalui sedekah di MTs Ihyaul 

Ulum Wedarijaksa, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Penanaman sikap dermawan di MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa yang 

dapat disimpulkan berdasarkan observasi peneliti selama melakukan 

penelitian adalah dengan pemberian contoh yang baik dari guru akan 

pelaksanaan sedekah dalam bentuk materi maupun non materi, serta 

melalui pemberian pengalaman secara langsung pada para siswa, 

dengan  melibatkan mereka dalam kegiatan-kegiatan penyaluran dana 

hasil kegiatan sedekah rutin. 

2. Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan sedekah di MTs Ihyaul Ulum 

Wedarijaksa didapatkan dari berbagai pihak seperti dari yayasan 

madrasah, para wali murid, dan tentunya warga madrasah sendiri. 

3. Faktor hambatan bagi kegiatan sedekah di MTs Ihyaul Ulum 

Wedarijaksa adalah munculnya rasa bosan beberapa siswa akan 

kegiatan sedekah yang dilakukan rutin tiap minggu dan juga 

ketidaktahuan beberapa siswa akan pentingnya sedekah. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, berikut ini beberapa saran yang dapat diberikan untuk beberapa 

pihak: 

1. Sekolah  

Diharapkan bagi pihak madrasah untuk tetap mempertahankan 

kegiatan sedekah yang sudah ada tersebut, karena berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, sikap dermawan dapat tumbuh 

dalam diri siswa secara tidak langsung melalui pembiasaan kegiatan 

sedekah di MTs Ihyaul Ulum ini. 

2. Guru 

Diharapkan bagi para guru di MTs Ihyaul Ulum agar terus 

memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan sedekah rutin yang sudah 

ada demi tumbuhnya sikap dermawan dan rasa peduli terhadap sesama 

dalam diri siswa. 

3. Siswa 

Diharapkan bagi para siswa MTs Ihyaul Ulum agar tidak merasa 

bosan untuk terus melakukan sedekah, dan menyadari betapa 

pentingnya dan bermanfaatnya kegiatan sedekah bagi orang yang 

membutuhkan dan kesusahan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN I : PEDOMAN WAWANCARA 

Hasil Wawancara Narasumber I : Ibu Nailurro’fah Selaku 

Pengampu Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII 

Pertanyaan : Apa pengertian sedekah menurut Ibu? 

Jawaban : Sedekah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain tanpa 

mengharap imbalan dan semata-mata hanya mengharap ridho Allah. 

Pertanyaan : Menurut Ibu apa perbedaan dari sedekah, zakat dan infaq? 

Jawaban : Sedekah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain tanpa 

mengharap imbalan dan semata-mata hanya mengharap ridho Allah, 

kalau infaq karena hanya berupa materi jadi sering dialokasikan ke 

masjid atau sekolahan, sedangkan kalau zakat diberikan kepada 8 

golongan yang berhak menerima zakat dan hanya dikeluarkan satu kali 

dalam satu tahun.  

Pertanyaan : Menurut Ibu apa manfaat dari sedekah, khususnya bagi 

siswa? 

Jawaban : Manfaat sedekah khususnya untuk siswa adalah mengenalkan 

sejak dini berbagi kepada orang lain. 

Pertanyaan : Sebagai pengampu mata pelajaran Fiqih, bagaimana cara 

Ibu memotivasi siswa agar mau bersedekah? 

Jawaban : Setiap hari Jum'at saya mewajibkan kepada anak-anak untuk 

mengeluarkan sedekah di sekolah  mba, walaupun nominalnya tidak 

seberapa, tapi kan anak sudah ditanamkan dari lingkungan sekolah, 

karena kalaupun saya menyarankan bersedekah di luar sekolah seperti 

memberi ke pengemis, kita kan tidak bisa memantau. 
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Hasil Wawancara Narasumber II : Ibu Ida Jubaidah Selaku Wali 

Kelas Kelas VIII C 

Pertanyaan : Apa pengertian sedekah menurut Ibu? 

Jawaban : Sedekah itu kita memberi tapi kalau bisa tanpa diketahui 

seseorang.  

Pertanyaan : Menurut Ibu apa manfaat dari sedekah, khususnya bagi 

siswa? 

Jawaban : Manfaat dari sedekah kalau dari siswa terhadap siswa itu 

banyak sekali, contohnya di kelas ada siswa yang mampu dan tidak 

mampu, nah anak yang tidak mampu tidak bisa beli jajan, tiba-tiba anak 

yang mampu tersebut berbelas kasih memberikan sedikit uang, maka 

otomatis anak yang diberi sangat bahagia karena diberi uang temannya 

untuk beli jajan. Yang memberi juga sangat bahagia karena dia bisa 

menolong temannya agar bisa beli jajan. 

Pertanyaan : Sebagai salah satu wali kelas kelas 8, bagaimana cara Ibu 

memotivasi siswa agar mau bersedekah? 

Jawaban : Sedekah itu memang harus ditekan mba, karena saya pernah 

dengar dari beberapa ulama atau kyai kalau sedekah itu memang harus 

ditekan, karena kalau tidak ditekan, maka potensinya sangat minim untuk 

mau bersedekah khususnya pada zaman sekarang, dan kalau harus 

menunggu ikhlas nanti tidak jadi-jadi untuk bersedekah. Misal saja ya 

mba, tiap hari Jum'at diadakan sedekah, kemudian ada siswa yang hanya 

membawa uang 5 ribu rupiah hari itu, jika tidak ditekan, tentunya anak 

itu tidak mau bersedekah, meskipun anak itu belum tentu ikhlas, itu 

karena dia belum tau kalau sedekah adalah cerminan umat Islam agar 
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mendapat pahala yang besar, tapi anak-anak tidak memahami itu yang 

penting dia disuruh bersedekah. Jadi menurut saya, sedekah untuk anak 

memang tekanan, tidak mungkin sedekah ikhlas bagi anak. 

Hasil Wawancara Narasumber III : Bapak Yunus Shofaruddin 

Selaku Penanggung Jawab Kegiatan Sedekah MTs Ihyaul Ulum 

Pertanyaan : Apa pengertian sedekah menurut Bapak? 

Jawaban : Sedekah itu adalah memberikan suatu harta yang merupakan 

kelebihan dari harta kita sendiri untuk diberikan kepada yang lebih 

membutuhkan.  

Pertanyaan : Menurut Bapak apa tujuan utama dari sedekah? 

Jawaban : Tujuan utamanya untuk segi sosial untuk menolong orang 

yang lebih membutuhkan, kalau dari sisi pribadi sebagai bentuk rasa 

syukur kita sendiri karena kita diberikan rizki dan rasa syukur atas nikmat 

Allah. 

Pertanyaan : Menurut Bapak apakah karakter dermawan menjadi salah 

satu karakter yang diharapkan dapat tumbuh dalam diri siswa? 

Jawaban : Ya dalam hal kegiatan penarikan dana sosial ini memang 

tujuannya adalah untuk menumbuhkan rasa dermawan dan rasa peduli 

terhadap sesama dan pembiasaan juga. 

Pertanyaan : Bagaimana sejarah tercetusnya kegiatan “Jum’at 

Bersedekah”? 

Jawaban : Jadi sebenarnya untuk kegiatan Jum'at Bersedekah (yang 

dulunya dikenal dengan sebutan"dana sosial") sudah ada sejak awal 

madrasah didirikan ya, bahkan dulu saat saya masih jadi siswa di sini 

sudah ada, akan tetapi dulu mungkin kurang terorganisir, bisa dibilang 
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dana sosial ini awalnya itu hanya ditarik ketika ada keperluan seperti 

misalnya ada teman sekelasnya yang sakit atau ada kegiatan takziah, 

maka yang ditarik hanya kelas ini yang membutuhkan pengumpulan dana 

sosial, sehingga kurang terorganisir. Oleh karena itu kalau madrasah 

melihat kok mungkin kalau diorganisir akan lebih baik  lagi, maka itulah 

dari madrasah mungkin sekitar 5 tahun yang lalu, saya diberikan mandat 

untuk dicoba lebih diorganisir, lebih ditata lagi, jadi semisal nanti jika 

ada kelebihan uang, maka akan disimpan dan digunakan lagi untuk 

keperluan lain, contohnya bulan puasa kemarin bisa digunakan untuk 

pembagian takjil buka puasa. 

Pertanyaan : Bagaimana Bapak selaku penanggungjawab kegiatan 

“Jum’at Bersedekah” mensyiarkan kegiatan tersebut? 

Jawaban : Jadi untuk mensyiarkan kegiatan sedekah pada para siswa, 

sebelumnya akan ada pemberitahuan dan penjelasan resmi dan ini 

biasanya dilakukan saat awal tahun ya saat tahun ajaran baru. Jadi nanti 

ada surat resmi yang diberikan dari madrasah yang rinciannya akan ada 

kegiatan setiap hari Jum'at dimulai dari jam ketiga, dan juga nanti 

diberikan rincian-rincian untuk apa saja dana tadi digunakan. 

Pertanyaan : Bagaimana respon wali murid maupun para siswa akan 

adanya kegiatan tersebut? 

Jawaban : Ya kalau untuk respon wali murid bagus, bahkan ada 

beberapa wali murid yang malah nitip kepada anak-anak nya, seperti 

yang tadi saya contohkan ada anak yang sedekah langsung 50 ribu 

disedekahkan semua, pas ditanya ternyata katanya titipan dari orang 

tuanya. 
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Pertanyaan : Untuk hasilnya apakah nanti disalurkan ke lembaga 

tertentu atau hanya untuk warga Madrasah sendiri? 

Jawaban : Jadi untuk pengalokasian dana yang terkumpul memang kita 

utamakan untuk yang ada di lingkungan sekolah sendiri mba, karena kan 

yang diminta sedekah anak-anak, tentu saja hasilnya tidak seberapa. 

Misal untuk takziyah atau membantu warga madrasah yang terkena 

musibah, dan rencananya juga ada program jika ada siswa yang berasal 

dari keluarga yang kurang mampu dan suatu saat merasa keberatan untuk 

membayar biaya sekolah, maka madrasah dapat membantu dengan hasil 

dari dana sosial itu. Dan Alhamdulillah ya dari pengumpulan dana ini 

biasanya juga ada program tahunan mba, kalau semua kebutuhan 

madrasah sudah terpenuhi, maka pada bulan Ramadhan diadakan 

santunan anak yatim menggunakan kelebihan dana sosial itu. 

Pertanyaan : Apakah selama kegiatan tersebut berlangsung terdapat 

dukungan dan hambatan dalam pelaksanaannya? 

Jawaban : Ya kalau untuk dukungan Alhamdulillah dari yayasan 

biasanya membantu memberikan tambahan dana semisal kita ada 

kekurangan dana untuk program sedangkan hambantannya gimana ya 

namane anak-anak kadang ada seneng ada ngga nya, soalnya kalo anak-

anak yang tahun ajaran baru semangat, tapi akhirnya makin kesini makin 

mboseni atau gimana namane anak-anak. 
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Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas VIII 

Siswa 1 Fahrizal Yasma A. 

Pertanyaan : Apa yang kamu ketahui tentang sedekah? 

Jawaban : Sedekah adalah memberi sebagian harta kepada orang yang 

membutuhkan.  

Pertanyaan : Apa manfaat dari sedekah yang kamu ketahui? 

Jawaban : Manfaatnya adalah rezeki yang berkah, mendapat pahala, dan 

mendekatkan diri kepada Allah. 

Pertanyaan : Apa yang kamu rasakan setelah bersedekah? 

Jawaban : Suasana hati yang tenang dan rezeki semakin bertambah.  

Pertanyaan : Selain sekolah, dimana kamu biasanya bersedekah? 

Jawaban : Saat di jalan, di rumah, di masjid. 

Pertanyaan : Apakah kamu merasa terpaksa saat melakukan sedekah? 

Mengapa? 

Jawaban : Tidak terpaksa karena saya memberi sedekah dengan ikhlas 

tanpa paksaan. 

Siswa 2 Elisa Lidya S. 

Pertanyaan : Apa yang kamu ketahui tentang sedekah? 

Jawaban : Sedekah itu berbagi sesuatu barang kepada fakir miskin atau 

orang yang berkurang atau tidak mampu.  

Pertanyaan : Apa manfaat dari sedekah yang kamu ketahui? 

Jawaban : Manfaatnya adalah mengurangi dosa, mendekatkan diri 

kepada Allah, dan bermanfaat untuk orang yang membutuhkan. 

Pertanyaan : Apa yang kamu rasakan setelah bersedekah? 
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Jawaban : Merasa tenang dan bersyukur karena bisa membantu orang 

yang kesusahan. 

Pertanyaan : Selain sekolah, dimana kamu biasanya bersedekah? 

Jawaban : Meminjamkan uang kepada teman dan mengisi kotak amal 

saat jamaah di masjid atau mushalla.  

Pertanyaan : Apakah kamu merasa terpaksa saat melakukan sedekah? 

Mengapa? 

Jawaban : Tidak, karena jika kita bersedekah dengan ikhlas itu sangatlah 

baik. 

Siswa 3 Sekar Dwi Natasyah 

Pertanyaan : Apa yang kamu ketahui tentang sedekah? 

Jawaban : Sedekah adalah memberikan barang kepada orang yang 

membutuhkannya.  

Pertanyaan : Apa manfaat dari sedekah yang kamu ketahui? 

Jawaban : Manfaat yang didapatkan adalah mendapatkan ridho Allah, 

terselamatkan dari api neraka, dan mengurangi dosa. 

Pertanyaan : Apa yang kamu rasakan setelah bersedekah? 

Jawaban : Senang karena bisa membantu orang yang kesusahan dan 

membutuhkan. 

Pertanyaan : Selain sekolah, dimana kamu biasanya bersedekah? 

Jawaban :  Menjajankan teman dengan ikhlas saat tidak membawa uang 

saku. 

Pertanyaan : Apakah kamu merasa terpaksa saat melakukan sedekah? 

Mengapa? 
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Jawaban : Tidak terpaksa karena bersedekah dengan ikhlas membuat 

hati tenang. 

 

LAMPIRAN II : DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN III : SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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